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biologi terkait dengan budaya maupun kearifan lokal.
guru-guru kesulitan menyiapkan materi pembelajaran
sesuai dengan potensi kearifan lokal di lingkungan
sekitar, sehingga materi terkesan tekstual dan jauh dari
pengalaman siswa, setiap guru masih mengalami
kesulitan menguasai teknologi terkini pembelajaran.
Adaptasi teknologi pembelajaran dalam berbagai
platform atau media belajar sangat penting untuk
meningkatkan daya saing siswa di era globalisasi
maupun disrupsi terutama pembelajaran tentang
identifikasi tumbuhan yang berbasis etnobotani yang ada
di taman di lingkungan sekolah. Dengan demikian
pentingnya fasilitas dari pihak kampus dalam bentuk
pengabdian masyarakat yang terintegrasi antara aspek
evaluasi pembelajaran, aspek kearifan lokal, serta aspek
teknologi pembelajaran yang sangat dibutuhkan oleh
guru-guru untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran biologi.

PENDAHULUAN

Tumbuhan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sikap
manusia terhadap tumbuhan menentukan pengetahuan lokal mereka demikian sebaliknya.
Masyarakat Indonesia lebih tertarik memanfaatkan sumber daya alternatif untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Hal ini disebabkan karena lebih praktis dan modern dibandingkan
dengan menerapkan kearifan lokal dengan memanfaatkan tumbuhan tradisional. Keadaan
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ini berdampak pada menurunnya pengetahuan etnobotani lokal yang dapat mempengaruhi
keanekaragaman tumbuhan. (10).

Menurunnya pengetahuan etnobotani berdampak pada Kkelestarian
keanekaragaman tumbuhan. Etnobotani didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang hubungan manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan dan pemanfaatannya.
Menyadari bahwa banyak sumber daya nabati telah punah sebelum sempat dilakukan
penelitian. Demikian juga halnya dengan pengetahuan lokal masyarakat tentang
keanekaragaman tumbuhan terutama pengetahuan lokal generasi muda (9). Adanya
gerakan kembali ke alam atau back to nature yaitu upaya memanfaatkan kembali sumber
daya alami tumbuhan sebagai bahan upacara, obat tradisional, kosmetik dan lain-lain.

Etnobotani dapat dijadikan sebagai jembatan pengetahuan tradisional dan
modern. Seiring perkembangan jaman, dipandang perlu upaya peningkatan karakter
masyarakat untuk dapat mempertahankan kelestarian kearifan lokal budaya. Salah satu cara
penguatan karakter adalah melalui pendidikan formal terutama pembelajaran. Pembelajaran
biologi yang berbasis kearifan lokal dalam hal ini etnobotani merupakan pembelajaran yang
wajib diketahui dan dipahami untuk dapat dilestarikan oleh generasi muda melalui
pendidikan.

SMAN1 Mengwi adalah salah satu sekolah unggulan di kabupaten Badung terletak
di Jalan I Gusti Ngurah Rai no 38, Mengwi, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung ini
memiliki segudang prestasi baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional.. Per tanggal
22 Februari 2023 tercatat SMA Negeri 1 Mengwi memiliki 75 orang guru, 25 tenaga pendidik,
dan 1413 siswa. Disisi lain, dalam prestasi non akademik SMA Negeri 1 Mengwi meraih Juara
Umum 3 Pentaque Advaita Cup Pada Tahun 2018, Juara 2 Wanagiri Survival Tahun 2018.
Meskipun telah meraih prestasi akademik dan non akademik masih terdapat banyak kendala
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran siswa di kelas. Sehubungan dengan hal
tersebut Berdasarkan hasil observasi lebih lanjut dengan Wakasek Kurikulum SMA Negeri 1
Mengwi maka dapat diketahui bahwa beberapa masalah yang muncul dalam proses belajar
mengajar diantaranya siswa mengalami kesulitan mengkaitkan materi belajar dengan
lingkungan kontekstualnya, terutama materi sains dan biologi terkait dengan budaya
maupun kearifan lokal. Umumnya guru-guru kesulitan menyiapkan materi pembelajaran
sesuai dengan potensi kearifan lokal di lingkungan sekitar, sehingga materi terkesan tekstual
dan jauh dari pengalaman siswa (8). Ketiga, juga Wakasek Kurikulum mengungkapkan
bahwa guru-guru SMAN Negeri 1 Mengwi masih mengalami kesulitan di dalam mengikuti
Program Guru Penggerak yang mengharuskan setiap guru untuk menguasai teknologi terkini
pembelajaran. Adaptasi teknologi pembelajaran dalam berbagai platform atau media belajar
sangat penting untuk meningkatkan daya saing siswa di era globalisasi maupun disrupsi (7).
Pengabdian masyarakat yang terintegrasi antara aspek evaluasi pembelajaran, aspek
kearifan lokal, serta aspek teknologi pembelajaran yang sangat dibutuhkan oleh guru guru
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran biologi.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mengwi, Kabupaten
Badung, Provinsi Bali. Sosialisasi Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk workshop dan focus group discussion (FGD). Workshop ini berupa kegiatan
pengembangan kompetensi guru-guru di SMA Negeri 1 Mengwi. Workshop Pelatihan Teknik
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Photovoice khususnya untuk identifikasi tumbuhan berbasis etnobotani sebagai salah satu
bentuk mobile based learning di dalam pembelajaran. Kegiatan dimulai dengan penyampaian
materi dan diskusi tentang identifikasi tumbuhan berbasis etnobotani, kemudian
mengenalkan aplikasi identifikasi media online PlantNET. Selanjutnya kegiatan praktek
identifikasi tumbuhan di taman halaman sekolah menggunakan aplikasi PlantNET.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Workshop Identifikasi Tumbuhan Berbasis Etnobotani

Kearifan lokal merupakan bagian yang penting bagi peserta didik agar tidak
kehilangan nilai dasar kulturalnya, akar sejarahnya serta memiliki wawasan dan
pengetahuan sikap sosial dan lingkungannya secara kultural (8). Kegiatan workshop
dilaksanakan dengan membahas substansi identifikasi tumbuhan berbasis etnobotani di
Lingkungan Sekolah SMA Negeri 1 Mengwi untuk Meningkatkan Kepedulian siswa terhadap
lingkungan. Penyampaian materi diawali dengan pengertian dan pengenalan studi
etnobotani dalam hubungannya dengan pembelajaran biologi di sekolah. Pelatihan ini
dilaksanakan dengan cara mengenalkan terlebih dahulu aplikasi online untuk identifikasi
tumbuhan kemudian mendownload aplikasi plantNET. Selanjutnya melakukan praktek
langsung ke halaman sekolah mulai dari memfoto tumbuhan dan menggunakan aplikasi yang
sudah dimiliki. Selanjutnya melakukan verifikasi nama ilmiah tumbuhan dan kedudukan
dalam Klasifikasi dengan http://www.theplantlist.org dan http://www.plantamor.com.
Keanekaragaman Tumbuhan

Hasil praktek identifikasi tumbuhan di taman halaman sekolah diperoleh 70
spesies tumbuhan yang termasuk ke dalam 42 Famili dengan famili terbanyak Apocynaceae
(7). Dari 68 spesies, 58 spesies termasuk kelompok tanaman obat, 36 tanaman hias, 33
tanaman upacara, 19 tanaman bahan pangan, dan 1 spesies bahan bangunan,. Taman sekolah
merupakan salah satu media pembelajaran biologi di sekolah dalam hubungannya dengan
tumbuhan.

Kontribusi etnobotani sangat beragam pada generasi saat ini maupun generasi
mendatang diantaranya menjamin keberlanjutan persediaan pangan, menjamin ketahanan
pangan lokal, penemuan obat baru berbasis herbal, pengakuan hak masyarakat lokal
terhadap kekayaan sumberdaya dan akses terhadapnya.

KESIMPULAN

Workshop Pelatihan Teknik Photovoice khususnya untuk identifikasi tumbuhan
berbasis etnobotani sebagai salah satu bentuk mobile based learning di dalam pembelajaran.
Taman sekolah merupakan salah satu media pembelajaran biologi di sekolah dalam
hubungannya dengan tumbuhan. Melalui identifikasi tumbuhan berbasis etnobotani di
taman sekolah, maka kepedulian siswa terhadap lingkungan dapat semakin ditingkatkan.
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